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ABSTRAK 
 

Tingginya angka kecelakaan lalu lintas menjadi permasalahan pemerintah 
dalam mewujudkan keamanan, keselamatan dan kelancaran berlalu lintas. 
Persimpangan  menjadi titik paling banyak terjadinya suatu konflik terutama 
persimpangan tak bersinyal. Lokasi penelitian persimpangan Jl. Budi Utomo - Jl. 
28 Oktober - Jl. Parit Nenas Kelurahan Siantan Hulu, Kecamatan Pontianak Utara, 
Kota pontianak merupakan persimpangan tipe lingkungan jalan komersial jalur 
ramai dilalui kendaraan  dan pusat pendidikan. Tujuan Penelitian adalah 
mengidentifikasi konflik lalu lintas, menganalisis tingkat konflik lalu lintas dan 
memberikan alternatif untuk mengatasi permasalahan. 

Traffic Conflict Technique menjadi metode observasi  untuk menganalisis 
Traffic Conflict yang mengGambarkan keseriusan konflik. Data penelitian 
menggunakan perekaman CCTV selama 2 hari yaitu hari Sabtu dan hari Selasa. 
Metode Traffic Conflict Technique menggunakan nilai Time to Accident dan 
Conflicting Speed untuk menentukan tingkat keseriusan konflik. 

Berdasarkan analisis metode Traffic Conflict Technique lokasi penelitian 
dengan 34 konflik kendaraan dengan tingkat keseriusan konflik yang berpotensi 
menyebabkan terjadinya resiko kecelakaan. Tingkat serious conflict terdapat 27 
konflik kendaraan dengan persentase 79,41%. Kecepatan kendaraan di kelas 15 
km/jam - 19 km/jam  merupakan kecepatan terbanyak serious conflic dengan 12 
konflik kendaraan dan persentase sebesar 44,44%. Perilaku kendaraan 
mempercepat merupakan perilaku terbanyak serious conflict  dengan 25 konflik 
kendaraan dan  persentase kecelakaan 83,33% yang berpotensi terjadi kecelakaan. 
Alternatif mengurangi penyebab terjadinya kecelakaan adalah nmenambah alat 
pemberi isyarat lalu lintas dan rambu lalu lintas untuk meningkatkan keselamatan. 
  
Kata Kunci: Resiko Kecelakaan, Simpang Empat Tak Bersinyal, Serious conflict, 
Traffic Conflict Technique 
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ABSTRACT 
 

             The high number of traffic accidents is a problem for the government in 
realizing the security, safety and smoothness of traffic. Intersections are the most 
common point of conflict, especially unsignalized intersections. The research 
location of the intersection of Jl. Budi Utomo - Jl. 28 October - Jl. Parit Nenas, 
Siantan Hulu Village, North Pontianak District, Pontianak City is an intersection of 
environmental type commercial roads with many vehicles and education centers.  The 
research objectives are to identify traffic conflicts, analyze the level of traffic conflicts 
and provide alternatives to overcome problems.  
            Traffic Conflict Technique is an observation method to analyze Traffic 
Conflict which illustrates the seriousness of the conflict. The research data used 
CCTV recording for 2 days, Saturday and Tuesday. The Traffic Conflict Technique 
method uses the Time to Accident and Conflicting Speed values to determine the 
seriousness of the conflict. 
            Based on the analysis of the Traffic Conflict Technique method, the research 
location with 34 vehicle conflicts with a serious level of conflict that has the potential 
to cause accident risk. The level of serious conflict is 27 vehicle conflicts with a 
percentage of 79.41%. Vehicle speed in the class 15 km / h - 19 km / h is the most 
serious conflic speed with 12 vehicle conflicts and a percentage of 44.44%. 
Accelerating vehicle behavior is the most serious conflict behavior with 25 vehicle 
conflicts and a percentage of 83.33% accidents that have the potential to occur. 
Alternatives to reduce the causes of accidents are adding traffic signaling devices 
and traffic signs to improve safety. 
 
Key Words: Accident Risk, Signalless Intersection, Serious conflict, Traffic Conflict Technique 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kota Pontianak merupakan ibukota Provinsi Kalimantan Barat yang menjadi 

pusat kegiatan administrasi, perdagangan dan jasa, saat ini sedang mengalami 

peningkatan yang cukup pesat, baik peningkatan perekonomian maupun 

pertambahan jumlah penduduk. Untuk mendukung peningkatan tersebut 

diperlukan infrastruktur yang mempunyai peranan penting untuk mendukung 

suksesnya pembangunan. Salah satu penunjang yang berperanan penting adalah 

infrastruktur jalan, oleh karena itu infrastruktur jalan harus diperhatikan dengan 

baik apakah mendukung disetiap pergerakan yang ada di kota Pontianak, hal ini 

didasarkan dalam membantu kegiatan-kegiatan seperti perdagangan, pendidikan, 

perkantoran dan lain sebagainya agar dapat berjalan dengan lancar, aman, serta 

nyaman dan dapat menggunakan waktu secara efektif. 

Transportasi merupakan sarana terpenting dalam suatu negara, 

berkembangnya atau tidaknya suatu negara dapat diukur dari kemajuan 

transportasi yang ada disuatu negara. Transportasi bertujuan mempermudah 

kegiatan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Transportasi juga erat dengan 

kecelakaan bersarkan data angka kecelakaan pada tahun 2022 tercatat 311 kasus 

laka lantas terjadi di Pontianak dengan korban meninggal dunia meningkat 15% 

dari 32 ditahun 2021 menjadi 49 orang ditahun 2022 (Sumber: Polresta Pontianak).  

Persimpangan tak bersinyal berpotensi terhadap tingkat kejadian kecelakaan. 

Selain potensi tingkat kecelakaan, kemacetan juga akan terjadi akibat konflik lalu 

lintas tersebut. Konflik bisa terjadi jika ada dua kendaraan yang saling bertemu 

pada simpang tak bersinyal disuatu titik. Apabila konflik yang terjadi berpotensi 

akan terjadinya kecelakaan yang menyebabkan adanya korban, ditambah dengan 

pengguna jalan yang tidak memakai helm atau pun juga sabuk pengaman.  

Traffic Conflict Technique (TCT) adalah metode yang bisa dipakai untuk 

mengGambarkan keseriusan konflik baik pada persimpangan maupun ruas jalan. 

Traffic Conflict Technique ini bisa membantu dalam mendeteksi suatu tempat 
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apakah berpotensi atau tidak terhadap kecelakaan. Sehingga apabila tidak adanya 

data angka kecelakaan. Dengan adanya data yang diperoleh dari studi konflik akan 

membantu mengidentifikasi masalah yang paling mungkin menjadi penyebab 

kecelakaan pada persimpangan. Data tersebut dapat digunakan untuk 

mengevaluasi suatu persimpangan tanpa harus menunggu data dan kecelakaan 

terjadi terlebih dahulu. Maka dari itu saya mengambil Penelitian yang berjudul 

“Analisis  Konflik  Lalu Lintas Dengan Metode  Traffic Conflict Technique Pada 

Simpang Tak Bersinyal Di Kota Pontianak”  ( Studi Kasus : Jl. Budi Utomo - Jl. 

28 Oktober - Jl. Parit Nenas)  

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana karakteristik konflik lalu lintas di simpang tak bersinyal Jl. Budi 

Utomo - Jl. 28 Oktober - Jl. Parit Nenas ? 

2. Apa rekomendasi yang bisa diberikan untuk mengurangi konflik dan  

kecelakaan penggunaan kendaraan pada persimpangan tak bersinyal bersinyal 

Jl. Budi Utomo - Jl. 28 Oktober - Jl. Parit Nenas  ? 

1.3   Tujuan Penelitian 

Beberapa tujuan penelitian dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi konflik lalu lintas simpang tak bersinyal. 

2. Menganalisis tingkat konflik lalu lintas simpang tak bersinyal. 

3. Memberikan alternatif untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan dalam 

simpang tak bersinyal untuk meningkatkan keselamatan dan  kenyamanan 

perngguna jalan di persimpangan tak bersinyal. 

1.4 Pembatasan masalah 

Beberapa batasan masalah dalam penelitian tugas akhir ini adalah: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan video hasil rekaman untuk mengamati 

kejadian-kejadian yang berpotensi menyebabkan konflik lalu lintas. 

2. Tidak menghitung atau merencanakan sinyal lampu lintas dan tidak 

melakukan perhitungan di luar metode Traffic Conflict Technique. 

3. Hanya mengkaji masalah teknis tidak permasalahan ekonmi atau lainnya.  
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1.5 Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang diharapkan pada penelitian tugas akhir ini di Simpang 

Tak Bersinyal Kota Pontianak adalah : 

1. Memberikan informasi bagi mahasiswa Teknik Sipil dalam mengetahui 

Metode Traffic Conflic Tecnique. 

2. Mampu mengaplikasikan ilmu yang baik berupa teori maupun praktis yang 

diperoleh selama masa perkuliahan dengan cara mempraktikkannya langsung 

dilapangan. 

3. Sebagai bahan informasi dan data bagi  pemerintah kota Pontianak dalam 

penelitian ini, khususnya instansi yang terkait yang bergerak dalam bidang 

sistem transportasi dan lalu lintas guna meningkatkan keselamatan para 

pengguna kendaraan  dengan cara mengurangi resiko kecelakaan yang 

mungkin terjadi dan penanganan simpang tak bersinyal. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan membahas mengenai secara keseluruhan dari 

pembahasan pendahuluan yang mana mencakup latar belakang, 

perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan membahas mengenai dasar-dasar teori dan rumus-

rumus yang akan mendukung dalam penulisan laporan penelitian ini. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan membahas mengenai metodologi yang digunakan 

dalam penelitian dan dimuat kedalam diagram alur penelitian serta 

uraian mengenai pelaksanaan penelitian yang disusun secara sistematis. 

BAB IV : ANALISIS DAN HASIL  

Pada bab ini akan berisi hasil analisis perhitungan dan pembahasan 

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan. 

BAB V  : PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran tentang hasil penelitian yang 

dilakukan serta dapat berguna untuk menyempurnakan penulisan 

laporan ini.


